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Abstract:     One learning model that can improve the ability of students' interest and learning outcomes is a guided 
inquiry learning model. This learning model is one of the student-centered learning models. . This study 
aims to determine the effect of guided inquiry models on the interests and learning outcomes of SMA Negeri 
1 Leihitu students. The type of research used is quasi-experimental research (quasi experimental). The 
research method used was the experimental method with two treatments, namely the experimental group 
and the control group. Data collection was conducted by interest questionnaires that had been validated by 
experts (validators) or student questionnaire experts who were given to all students who became research 
samples and learning outcomes tests consisting of pretest and posttest. The results showed that the average 
learning interest of the experimental class students who were taught with the guided inquiry model was 
115.09 and the average learning outcomes of the control class students who were taught using 
conventional models were 94.88. After calculating the t-test test on the interests of the posttest of the two 
classes, a significance value was obtained (0,000 <0,05), at a significance level of 95% (α = 0,05), meaning 
that there were differences in biology learning interest in class XI MIA-1 and class XI MIA. The learning 
outcomes of the experimental class students who were taught using a guided inuiry model were 86.09 and 
the control class was 69.16 after the t-test test was calculated on the posttest learning basis of the two 
classes, obtained a significance value (0.001 <0.05), at the level significance of 95% (α = 0.05), meaning 
that there are differences in the learning outcomes of biology class XI MIA-1 and class XI MIA. the 
conclusion of this study is that there is an influence of guided inquiry learning model on the interest and 
learning outcomes of students of class XI MIA-1 in SMA 1 Leihitu. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Nasional merupakan rangkaian upaya yang berkesinambungan guna 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang termuat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
yang dijabarkan melalui Undang-Undang Republik Indonesia nonor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pasal 3 yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pemerintah dalam menyikapi hal ini telah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan anatara lain, diberlakukannya kurikulum 2013 pematapan 
proses belajar mengajar, meyempurnakan system penilaian, pengadaan seminar, dan penetaan 
untuk meningkatkan kualitas dan memperluas wawasan guru, pelaksanaan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), serta usaha lainnya dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
Namun kenyataanya di lapangan keberhasilan pendidikan belum mencapai taraf yang 
diinginkan. 

mailto:uyunusman45@gmail.com
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Paradigma pendidikan memandang bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan alamiah. Didukung pendapat pakar teori kognisi yang menekankan pentingnya 
peserta didik untuk melihat dan mempunyai pengalaman langsung mengenai konsep dan 
kemampuan tertentu dalam pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 
kegiatan pembelajaran yang menyeluruh dan melibatkan beberapa komponen yaitu peserta 
didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, media pembelajaran, pendekatan, metode, dan 
strategi yang tepat merupakan unsur yang sangat signifikan untuk dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif, dan interakatif (Arikunto, 2007). 

Salah satu model pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan minat dan hasil 
belajar peserta didik yaitu model pembelajaran inquiry terbimbing.  Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center).  
Inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh informasi dengan melakukan observasi atau 
eksperimen untuk mencari jawaban terhadap masalah dengan bertanya dan mencari tahu 
(Suyanti, 2010). 

Pembelajaran dengan model Inquiry dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk belajar menemukan sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan sebab pada 
pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotor, memberikan kebebasan mencari dan menemukan pengetahuannya, dan 
berpikir logis, sehingga model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dipilih sebagai model yang 
digunakan dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami konsep 

Pembelajaran inquiry terbimbing sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah peserta didik untuk menemukan konsep. 
Hal ini searah dengan hasil penelitian Haslidayani, (2015) bahwa dengan menerapkan  model 
pembelajran inquiry terbimbing di kelas XI, peserta didik akan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajarnya meningkat. Pembelajaran inquiry terbimbing 
diharapkan mampu meningkatkan dan minat dan hasil belajar peserta didik. Selain 
menentukkan model yang sesuai guru juga harus menentukan pendekatan yang memang dapat 
dikaitakan dengan kehidupan nyata siswa yang sesuai dengan model yang diterapkan. Salah 
satu pendekatan yang dapat diterapakan oleh guru adalah pendekatan kontekstual. 

Biologi merupakan suatu mata pelajaran di sekolah menengah yang tergolong ke dalam 
mata pelajaran kompleks. Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada peserta didik di 
SMA Negeri 1 Leihitu  menunjukkan bahwa mata pelajaran biologi adalah salah satu mata 
pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang cukup tinggi dan dianggap sulit oleh 
sebagian besar peserta didik. Mereka menganggap bahwa biologi sebagai mata pelajaran yang 
kurang menarik karena penuh dengan hafalan konsep dan istilah atau bahasa latin yang 
menyulitkan pemikiran mereka. Selain itu, peserta didik pada umumnya mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan dan mengaplikasikan konsep biologi ke dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Adanya kesulitan dan hambatan tersebut yang dihadapi peserta didik menyebabkaan 
keaktifan dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran biologi masih cenderung rendah, 
akibatnya kemampuan berpikir peserta didik terhadap materi pelajaran biologi kurang diasah, 
yang tentunya berimplikasi pada hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi di SMA 
Negeri 1 Leihitu  bahwa pendidik cenderung masih menggunakan model pembelajaran yang di 
sampaikan secara konvensional (metode ceramah) yang membuat peserta didik kurang terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode ini materi yang 
didapatkan oleh peserta didik diberikan secara langsung. Dominasi guru dalam proses 
pembelajaran menyebabkan peserta didik lebih banyak menunggu sajian dari guru, daripada 
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mereka 
butuhkan. Selain itu guru biologi belum pernah menggunakan atau melakukan pembelajaran di 
kelas dengan mengunakan model-model pembelajaran penemuan seperti model pembelajaran 
inquiry terbimbing atau discovery. Informasi lain bahwa standar kelulusan Kriteria Ketuntasn 
Minimal (KKM) di SMA Negeri 1 Leihitu yaitu 65, dan tingkat kelulusan dari hasil materi sistem 
pernapasan hanya 60%. Hal ini belum memenuhi standar ketuntasan kelas, yaitu 80% dari 
jumlah peserta didik. Oleh karena itu, pendidik selaku sosok yang memiliki peranan penting 
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dalam proses pembelajaran, harus mengemas pembelajaran sebaik dan semenarik mungkin 
untuk mengajak peserta didik berpikir dan mengikutsertakan peserta didik secara aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas,  maka peneliti tertarik untuk menerapkan 
model pembelajaran inquiry terbimbing pada materi sistem pernapasan. Pembelajaran sistem 
pernapasan melibatkan peserta didik dalam proses penemuan suatu konsep dengan 
mengembangkan kemampuan berfikir   berdasarkan informasi-informasi yang diberikan oleh 
guru melalui kegiatan mengamati, merumuskan  hipotesis, menyelidiki dan menganalisis. Hal 
ini sesuai dengan karasteristik model pembelajaran inquiry terbimbing, dimana model 
pembelajaran inquiry terbimbing, menekankan pada pembelajaran melalui penyelidikan dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi (Kulhthau, 2007). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing  Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta 
Didik DI SMA Negeri 1 Leihitu” 
 
2. Metode Penelitian 

• Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan dua perlakuan, dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok control 
• Desain Penelitian 

Desain penelitian yang menggunakan Pretest-Postest Control Group Design. Hanya 
ada dua kelas XI  maka yang digunakan adalah untuk rumusan masalah  pertama dan kedua  
sebagaimana pada Tabel 1. 

 
Kelas          Pretest perlakuan Posttest 

Kontrol          O3 X2 O4 

Eksperimen    O1         X1 O2 

 
Keterangan: 
O1 = Pretest pada kelas eksperimen  
O2 = Posttest pada kelas eksperimen   
X1 = perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen menggunakan model  
inquiry terbimbing  
X2 = perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
O3 = Pretest pada kelas kontrol 
O4 = Posttest pada kelas kontrol 

 
• Variabel Penelitian, Populasi, dan Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini terdiri atas dua variabel, Variabel bebas yaitu penerapan model 
pembelajaran inquiry terbimbing Variabel terikat yaitu minat belajar  dan hasil belajar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rombongan belajar MIPA di SMA Negeri 1 
Leihitu yang terdiri atas 2 rombongan belajar. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling  
• Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri atas angket minat belajar, angket digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang tanggapan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan model inquiry terbimbing. Angket ini berjumlah 30 pernyataan yang diberikan 
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran untuk diisi oleh peserta didik terhadap materi 
pelajaran biologi khususnya materi sistem respirasi. Adapun indikator minat belajar 
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peserta didik yaitu: (1) rasa tertarik (2) perhatian (3) partisipasi dan (4) 
keinginan/kesadaran (Purnomo, 2012). Dan tes hasil belajar,  tes hasil belajar merupakan 
instrumen yang diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah proses belajar 
mengajar dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari khususnya materi sistem respirasi. Bentuk tes atau 
evaluasi yang dugunakan dalam bentuk tes objektif (pilihan ganda) dengan 5 alternatif  
jawaban jika peserta didik menjawab benar maka mendapat skor satu dan jika peserta 
didik yang menjawab salah mendapat skor nol. 
• Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan statistik deskriptf dan uji independent sample t-
test, analisis descriptive digunakan untuk untuk mendiskripsikan nilai minat belajar dan 
hasil belajar  dari masing-masing model pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiry 
terbimbing sebagai kelas eksperimen dan model konvensional sebagai kelas kontrol, 
sedangkan uji sampel independent t-test digunakan untuk pengujian terhadap  hipotesis 
yang telah dirumuskan pada taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan uji independent 
sampel t-test dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas. 
• Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian yaitu 1). Ada pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry 
terbimbing pada materi sistem pernapasan terhadap minat belajar peserta didik di SMA 
Negeri 1 Leihitu, 2). Ada pengaruh penerapan model inquiry terbimbing pada materi sistem 
pernapasan terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Leihitu 

 
3. Hasil Penelitian  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
a. Minat Belajar 
1) Deskripsi Data Minat Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran 

inquiry terbimbing (Kelompok Eksperimen) 
Analisis Deskriptif minat belajar peserta didik dengan pengaruh model pembelajaran 

Inquiry Terbimbing. Penilaian minat belajar peserta didik dilakukan sebelum dan sesudah 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing. Diukur dengan 
menggunakan angket yang berdasarkan indicator. Instrument minat belajar peserta didik yang 
diujikan kepada peserta didik terdiri dari 30 butir pertanyaan positif maupun pertanyaan 
negatif yang masing-masing pertanyaan mewakili indikator minat belajar, kemudian peserta 
didik memberikan jawaban dan setiap diberikan skor sampai 5. Data hasil perolehan nilai minat 
belajar biologi peserta didik yang membuktikan adanya pengaruh nilai minat belajar biologi 
peserta didik kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Leihitu, sebelum diajarkan dengan penerapan 
model pembelajaran inquiry terbimbing, dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 
Tabel 2. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Model Pembelajaran inquiry terbimbing 
 

Statistik Minat Belajar Peserta Didik 
Pre-Test Post-Test 

Subjek 23 23 
Rata-rata 88,49 115,09 
Median 88,00 116,00 

Standar Deviasi 7,843 7,366 
Nilai terendah 70 103 
Nilai tertinggi 91 129 

 
 
Pada tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata minat belajar biologi peserta didik dari 23 

siswa kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Leihitu, meningkat dari sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan, yaitu dari 88,49 menjadi 115,09. Nilai terendah untuk minat belajar peserta didik 
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sebelum perlakuan adalah 70 dan nilai tertinggi 91. Sedangkan setelah perlakuan, nilai minat 
belajar peserta didik meningkat dengan nilai terendah 103 dan nilai tertinggi 129.   
Distribusi nilai minat belajar biologi peserta didik setelah dikelompokkan dalam kategori sangat 
tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah dapat dilihat pada tabel 4.2 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi Nilai Minat Belajar Peserta Didik pada 

Penerapan Model Pembelajaran inquiry terbimbing 
 

Interval Kriteria Frekuensi Presentase (%) 
Pre Test Post Test Pre Test Post 

Test 
126-150 Sangat Tinggi 0 3 0 13,04 
102-125 Tinggi 3 20 13,04 86,95 
78-101 Cukup 20 0 83,33 0 
54-77 Rendah 0 0 0 0 
30-53 Sangat Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 23 23 100 100 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi nilai minat belajar peserta didik kelas XI MIPA 1 

hanya berpusat pada kategori sangat tinggi, tinggi, dan cukup. Sebelum pemberian perlakuan 
dari 23 siswa, presentase peserta didik yang berada pada kategori cukup 83,33%. Sedangkan 
setelah perlakuan , presentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori tinggi adalah 
13,04% dan 86,95 % sedangkan kategori sangat tinggi adalah 13,04%. Data tersebut 
menunjukkan 
bahwa terjadi pengaruh minat belajar biologi peserta didik setelah pemberian perlakuan model 
pembelajaran inquiry terbimbing. 

• Deskripsi Data Minat Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Konvensional (Kelompok Kontrol) 

Penilaian minat belajar peserta didik yang digunakan sebelum dan sesudah 
perlakuan, diukur dengan menggunakan angket minat. Setiap angket terdiri atas 30 butir 
pernyataan, baik pernyataan positif maupun pernyataan negatif, yang kemudian peserta 
didik diminta memberikan jawaban dan setiap jawaban diberikan skor. 

Data hasil perolehan nilai minat belajar biologi peserta didik yang membuktikan 
adanya pengaruh nilai minat belajar biologi peserta didik kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 
Leihitu, setelah diajarkan dengan penerapan model pembelajaran konvesional, dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 4. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik 

Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Konvensional 
 

Statistik Minat Belajar Peserta Didik 
Pre-Test Post-Test 

Subjek 25 25 
Rata-rata 94,88 102,52 
Median 94,00 103,00 

Standar Deviasi 13,078 11,042 
Nilai terendah 73 85 
Nilai tertinggi 116 125 

 
Pada tabel 4. terlihat bahwa nilai rata-rata minat belajar biologi peserta didik dari 

25 siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 Leihitu, meningkat dari sebelum perlakuan dan 
sesudah perlakuan, yaitu dari 94,88 menjadi 102,52. Nilai terendah untuk minat belajar 
peserta didik sebelum perlakuan adalah 73 dan nilai tertinggi 116. Sedangkan setelah 
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perlakuan, nilai minat belajar peserta didik meningkat dengan nilai terendah 85 dan nilai 
tertinggi 125.  

Distribusi nilai minat belajar biologi peserta didik setelah dikelompokkan dalam 
kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah dapat dilihat pada tabel 4.4.
  

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi Nilai Minat Belajar Peserta 
Didik pada Penerapan Model Pembelajaran Konvensional 

 

Interval Kriteria 
Frekuensi Presentase (%) 

Pre Test Post Test 
Pre 
Test 

Post Test 

126-150 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
102-125 Tinggi 10 13 0,4 0,52 
78-101 Cukup 14 12 0,56 0,48 
54-77 Rendah 1 0 0,04 0 

30-53 
Sangat 
Rendah 

0 0 0 0 

Jumlah 25 25 100 100 
 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi nilai minat belajar peserta didik kelas 
XI MIPA 2 hanya berpusat pada kategori tinggi, cukup, dan rendah. Sebelum pemberian 
perlakuan dari 25 siswa, presentase peserta didik yang berada pada kategori minat 
rendah adalah 0,04% dan kategori cukup pada pretest 0,56% dan posttest 0,48%. 
Sedangkan setelah perlakuan, presentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori 
tinggi adalah pretest 0,4% dan posttest 0,52%. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan minat belajar biologi peserta didik setelah pemberian perlakuan model 
pembelajaran konvensional.  

1) Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Inquiry terbimbing (Kelompok Eksperimen) 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat 
pencapaian hasil belajar biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry terbimbing. Hasil analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada 
nilai hasil belajar biologi yang diperoleh siswa kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Leihitu 
pada materi sistem respirasi dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 

 
Tabel 5. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
terbimbing 

Statistik Hasil Belajar Peserta Didik 
Pre-Test Post-Test 

Subjek 23 23 
Rata-rata 29,35 86,09 

Standar Deviasi 5,331 7,135 
Nilai terendah 23 63 
Nilai tertinggi 47 93 

 
Berdasarakan tabel 5, dapat diketahui bahwa hasil belajar biologi dari 24 peserta 

didik kelas XI MIPA 1 sebelum diajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry 
terbimbing menunjukkan nilai tertinggi adalah 47 dan nilai terendah adalah 23. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 29,35. Sedangkan hasil belajar dari 23 peserta didik setelah 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing menunjukkan nilai 
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tertinggi adalah 93 dan nilai terendah adalah 63. Nilai rata-rata yang diperoleh setelah 
perlakuan meningkat menjadi 86,09. 

Berdasarkan keseluruhan nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI MIPA 1 yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing, maka nilai hasil 
belajar peserta didik dapat dikelompokkan kedalam Tabel 4.8, yakni distribusi frekuensi 
dan pengkategorian hasil belajar peserta didik menurut Depdiknas (2012). 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Peserta Didik yang 

Diajar dengan  Model Pembelajaran Inquiry terbimbing 
 

Interval Kriteria Frekuensi Presentase (%) 
Pre Test Post Test Pre Test Post 

Test 
86-100 Sangat Tinggi 0 13 0 56,5 
71-85 Tinggi 1 9 43 39,1 
56-70 Cukup 3 1 13,0 43 
41-55 Rendah 5 0 4,16 0 
0-40 Sangat Rendah 14 0 60,8 0 

Jumlah 23 23 100 100 

 
Tabel 6.  menunjukkan bahwa nilai hasil belajar biologi dari 23 peserta didik kelas 

XI MIPA 1 sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry 
terbimbing pada pokok bahasan sistem respirasi. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa sebelum penerapan model inquiry terbimbing, presentase jumlah peserta didik 
yang berada pada kategori sangat rendah adalah 60,8%,  kategori rendah adalah 4,16%, 
kategori cukup,tinggi dan sangat tinggi adalah 0%. Sedangkan setelah penerapan model 
inquiry terbimbing, persentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat 
rendah, rendah dan cukup adalah 0%, kategori tinggi adalah 39,1%, dan kategori sangat 
tinggi adalah 56,5%.  

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Konvensional (Kelompok Kontrol) 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian 
hasil belajar biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hasil analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada nilai hasil belajar 
biologi yang diperoleh siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 Leihitu pada materi sistem 
respirasi dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dlihat pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran konvensional 
 

Berdasarakan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa hasil belajar biologi dari 25 peserta 
didik kelas XI MIPA 2 sebelum diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional menunjukkan nilai tertinggi adalah 44 dan nilaii terendah adalah 23. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 29,96. Sedangkan hasil belajar dari 25 peserta didik setelah diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan nilai tertinggi adalah 
86 dan nilai terendah adalah 46. Nilai rata-rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat 
menjadi 69,16. 

Statistik Hasil Belajar Peserta Didik 
Pre-Test Post-Test 

Subjek 25 25 
Rata-rata 29,96 69,16 

Standar Deviasi 6,415 9,944 
Nilai terendah 23 46 
Nilai tertinggi 44 86 
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Berdasarkan keseluruhan nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI MIPA 2 yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, maka nilai hasil belajar 
peserta didik dapat dikelompokkan kedalam Tabel 4.11, yakni distribusi frekuensi dan 
pengkategorian hasil belajar peserta didik menurut Depdiknas (2012). 

 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Peserta Didik yang 
Diajar dengan  Model Pembelajaran konvensional 
 

Interval Kriteria Frekuensi Presentase (%) 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

86-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
71-85 Tinggi 1 15 4 6 
56-70 Cukup 1 8 4 32 
41-55 Rendah 2 2 8 8 
0-40 Sangat Rendah 21 0 84 0 

Jumlah 25 25 100 100 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai hasil belajar biologi dari 25 peserta didik kelas XI 

MIPA 2 sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada pokok bahasan sistem respirasi. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa sebelum penerapan model konvensional, presentase jumlah peserta didik yang 
berada pada kategori sangat rendah adalah 84%,  kategori rendah adalah 8%, kategori cukup 
4%, kategori tinggi 4% dan sangat tinggi adalah 0%. 
• Uji Normalitas Data Minat Belajar Biologi 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang diperoleh berasal dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal maka 
statistik yang digunakan adalah statistik parametris dan data yang tidak berdistribusi 
normal menggunakan statistik non parametris. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 9 

 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Pretest, dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 
 

Kelompok Sampel (N) Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen Pretest 0,123 Data berdistribusi normal 

 Posttest 0,780 Data berdistribusi normal 
Kontrol Pretest 0,521 Data berdistribusi normal 

 Postest 0,971 Data berdistribusi normal 

 
Pada pengujian data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data akan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi > α dan sebalikanya jika nilai signifikansi ≤ α, maka sampel 
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen minat pretest dengan p –value 0,123 > 0,05, nilai statistic Kolmogorov Smirnov 
pada minat posttest dengan p –value 0,780   maka dapat disimpulkan bahwa data minat 
pretest, dan posttest, kelas eksperimen berdistribusi normal.  Adapun pada kelas kontrol 
minat pretest dengan p –value 0,521 > 0,05, nilai statistic Kolmogorov Smirnov pada minat 
posttest dengan p –value 0,971 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data minat pretest, 
dan posttest, kelas kontrol berdistribusi normal. 
• Uji Homogenitas 

Analisis selanjutnya yaitu uji homogenitas untuk mengetahui dua kelompok data 
berada pada varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
Levena (Levena Test). Kriteria uji homogenitas adalah data minat belajar akan homogen 
apabila nilai signifikansi > 0.05 dan sebalikanya jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka data tidak 
homogen. 
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Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Pre-test, dan Post-test dan Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 
 

Kelompok Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen 0,72 Homogen 

 

Kontrol 0,97 Homogen 
 

 
Pada pengujian homogenitas dengan menggunakan uji statistic levene memiliki 

kriteria yakni data homogen jika nilai signifikansi > α dan sebalikanya jika nilai signifikansi ≤ 
α, maka sampel tidak memenuhi homogenitas. Berdasarkan tabel 4.13 pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai p-value 0,72 > 0,05, pada kelas kontrol diperoleh nilai p-value 
0,97 > 0,05, maka dapat disimpulan bahwa minat belajar pretest, dan posttest pada kelas 
eskperimen dan kontrol adalah homogen. 
• Pengujian Hipotesis 

Setelah data memenuhi prasyarat analisis yaitu data terdistribusi normal dan 
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t untuk menganalisis hasil penelitian. Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh 
model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap minat belajar peserta didik kelas XI SMAN 
1 Leihitu. Untuk menganalisi data nilai siswa menggunakan SPSS versi 21.0. 
• Uji Hipotesis 1 dan 2 

Teknik analisis t-test untuk menguji hipotesis 1 dan 2 dihitung dengan 
menggunakan uji-t independent sample test pada SPSS versi 21.0. Paired sample t-test 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang 
berpasangan. Dua sampel yang dimaksud adalah sample yang sama namun mempunyai dua 
data. Uji-t independent sample test dihitung dengan hasil sebagai berikut 

 
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 
 

Kelompok T Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen 4,596 0,000 Signifikan 

Kontrol 4,672 0,000 Signifikan 
 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam analisis uji-t paired sample test yaitu jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar pre-test dan 
post-test. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara minat belajar pre-test dan post-test. 

Berdasarkan Tabel 4.15 Paired sample t-test pada minat ekperimen pretest dan posttest 
dengan nilai t statistik 4,596 dan p value 0,000 < 0,05 yang mengindikasi bahwa uji-t minat 
ekperimen pretest dan posttest adalah signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan pada minat ekperimen pada pretest dan posttest. Adapun tabel uji t paired test pada 
minat kontrol pretest dan posttest dengan nilai t stistik 4,672 dan p value 0,000 < 0,05 yang 
mengindikasi bahwa uji t minat kontrol pretest dan posttest adalah signifikan. Hal ini 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan pada minat kontrol pada pretest dan posttest. 
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• Uji Hipotesis 3 

Teknik analisis t-test untuk menguji hipotesis 3 dihitung dengan menggunakan uji-
t independent sample test pada SPSS versi 21.0. Uji independent sample t-test digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pengujian ini dengan membanding nilai posttest pada kedua kelas penelitian. 

Pengujian nilai posttest dilakukan untuk melihat perbedaan nilai setelah 
perlakuan antara kelas eksperimen  dan kelas kontrol, sedangkan pengujian N-gain 
dilakukan untuk melihat kualitas nilai dari perbedaan pada kedua kelas penelitian tersebut. 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan atau 
tidak. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Uji beda (uji t) dua 
sampel independen (independent sample t test) karena data tidak berasal dari kelas yang 
sama. Ketentuan yang berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05, maka kelas yang sama. 
Ketentuan yang berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata 
antara nilai minat belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
inquiry terbimbing dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, begitu pula sebaliknya. Hasil uji 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.16 

 
Tabel 12.  Hasil Uji Beda Nilai Posttest  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Data t Signifikansi Kesimpulan 
Posttest 

pada kelas 
eksperimen 

dan kelas 
Kontrol  

4,596 0,000 Terdapat perbedaan 
Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,000 nilai postest berada 
pada nilai kurang dari nilai α 0,05 sehingga Ha3 diterima artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara minat belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran inquiry terbimbing dengan minat belajar pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
• Hasil Belajar 
• Uji Normalitas Data Hasil Belajar Biologi 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang diperoleh berasal dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal 
maka statistik yang digunakan adalah statistik parametris dan data yang tidak berdistribusi 
normal menggunakan statistik non parametris. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Pretest, dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 
 

Kelompok Sampel (N) Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen Pretest 0,660 Data berdistribusi normal 

 Posttest 0,304 Data berdistribusi normal 
Kontrol Pretest 0,123 Data berdistribusi normal 

 Postest 0,780 Data berdistribusi normal 

 
Pada pengujian data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data akan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi > α dan sebalikanya jika nilai signifikansi ≤ α, maka sampel 
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa pada kelas 
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eksperimen hasil belajar pretest dengan p –value 0,660 > 0,05, nilai statistic Kolmogorov 
Smirnov pada hasil belajar posttest dengan p –value 0,304 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar pretest, dan posttest, kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Adapun pada kelas kontrol hasil belajar pretest dengan p –value 0,123 > 0,05, nilai statistic 
Kolmogorov Smirnov pada hasil belajar posttest dengan p –value 0,780 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest, dan posttest, kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
• Uji Homogenitas 

Analisis selanjutnya yaitu uji homogenitas untuk mengetahui dua kelompok data 
berada pada varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
Levena (Levena Test). Kriteria uji homogenitas adalah data minat belajar akan homogen 
apabila nilai signifikansi > 0.05 dan sebalikanya jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka data 
tidak homogen. 

 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Pre-test, dan Post-test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 

Kelompok Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen .012 Homogen 

 

Kontrol .528 Homogen 
 

 
Berdasarkan Tabel 14. Uji homogenitas data hasil pre-test, post-test, pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dengan taraf signifikan 95% (α=0,05), terlihat bahwa 
sebaran data hasil pre-test, post-test, pada kedua kelas sampel tersebut homogen karena 
memenuhi kriteria pengambilan keputusan. Untuk lebih jelasnya, perhitungan uji 
homogenitas hasil belajar siswa. 
• Pengujian Hipotesis 

Setelah data memenuhi prasyarat analisis yaitu data terdistribusi normal dan 
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t untuk menganalisis hasil penelitian. Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh 
model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 1 
Leihitu. Untuk menganalisis data nilai siswa menggunakan SPSS versi 21.0. 
• Uji Hipotesis 

Teknik analisis t-test untuk menguji hipotesis 1 dan 2 dihitung dengan 
menggunakan uji-t independent sample test pada SPSS versi 21.0. independent  sample t-test 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang 
berpasangan. Dua sampel yang dimaksud adalah sample yang sama namun mempunyai dua 
data. Uji-t independent sample test dihitung dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Kelompok T Signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen 3,488 0,001 Signifikan 

Kontrol 3,477 0,001 Signifikan 
 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam analisis uji-t inddependennt sample test yaitu 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar 
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pre-test dan post-test. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar pre-test dan post-test. 

Berdarkan Tabel 15 independent sample t-test pada minat ekperimen pretest dan 
posttest dengan nilai t statistik 33,922 dan p value 0,000 < 0,05 yang mengindikasi bahwa 
uji-t hasil belajar kelas ekperimen pretest dan posttest adalah signifikan. Hal ini menjelaskan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelas ekperimen pada pretest dan posttest. Adapun 
tabel uji t paired test pada hasil belajar kelas kontrol pretest dan posttest dengan nilai t 
statistik 23,526 dan p value 0,000 < 0,05 yang mengindikasi bahwa uji t hasil belajar kelas 
kontrol pretest dan posttest adalah signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 
pada hasil belajar kelas kontrol pada pretest dan posttest. 

 
3. Pembahasan 

Pada sub bab ini dibahas mengenai hasil penelitian berupa minat dan hasil belajar 
biologi peserta didik kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 di SMAN 1 Leihitu. Pembahasan terhadap 
kedua aspek tersebut difokuskan pada kesesuaian antara tujuan penelitian dan hipotesis 
penelitian, selain itu pada bagian ini juga akan dipaparkan keterbatasan-keterbatasan dalam 
penelitian ini. 

• Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Terhadap Minat Peserta Didik. 
Hasil analisis deskrriptif dan analisis minat belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen yang dibelajarkan dengan model inquiry terbimbing menunjukkan pengaruh 
peningkatan minat yang lebih baik daripada minat belajar pada kelas kontrol yang 
dibelajarkan dengan model konvensional. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai rata-rata 
pengisian angket setelah pembelajaran, distribusi frekuensi pengkatagorian minat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran inquiry terbimbing berpengaruh 
terhadap minat belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran inquiry terbimbing 
melibatkan peserta didik secara  langsung aktif pada proses pembelajaran karena model 
pembelajaran inquiry terbimbing dirancang untuk memberikan ketrampilan berpikir untuk 
menyelesaikan sebuah masalah serta mampu merangsang peserta didik dalam belajar 
sehingga mereka dapat mengubungkan konsep-konsep yang penting  dalam   mempelajari  
suatu  materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 
• Minat belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (Treatment) 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuru minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat hubungan tersebut maka 
semakin besar minat (Slamento, 2003). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukan bahwa  
minat belajar  pre-test peserta didik  kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagian besar 
perolehan interval nilai peserta didik  masuk dalam kategori tinggi dan tidak seorangpun 
siswa yang memperoleh nilai yang masuk dalam kategori sangat rendah. Nilai rata-rata 
pre-test peserta didik kelas eksperimen mencapai 88,49 dengan perolehan nilai tertinggi 
104 dan perolehan nilai terendah 79 dan jauh berbeda dengan kelas kontrol nilai rata-rata 
mencapai 94,88 dengan perolehan nilai tertinggi 102 dan perolehan nilai terendah 83 
sehingga baik peserta didik di kelas eksperimen maupun peserta didik di kelas kontrol 
sudah mencapaii nilai presentasi nilai minat belajar. Setelah dianalisis secara inferensial 
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai 
rata-rata pre-test  peserta didik kelas eksperimen dan nilai rata-rata pre-test peserta didik 
kelas kontrol sebelum pembelajaran pada materi pokok sistem pernapasan. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa kondisi  minat awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan adalah 
setara atau sama. 

Berdasarkan  perolehan data minat di SMA Negeri 1 Leihitu di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol  sebelum di belajarkan dengan model inquiry terbimbing  rata-rata 
siswa hampir  30 peserta didik  yang memilih pernyataan pada angket nomor 4 yang 
dimana isi dalam angket tersebut yaitu sesi diskusi dalam pelajaran membuat mereka 
bosan, pernyataan angket 14 juga merupakan pernyataan yang banyak dipilih oleh siswa 
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yaitu model pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak menarik peratian mereka. 
Mengingatkan model yang di terapkan guru di SMA Negeri 1 Leihitu masih menggunakan 
model konvensional. 
• Hasil Minat Belajar Siswa Antara Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen Setelah 

Perlakuan (Treatment) 
Aktivitas yang disertai dengan peratian intensif akan lebih sukses dan prestasinya 

pun akan lebih tinggi. Sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian 
anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukan bahwa  
minat belajar  posttest  peserta didik  kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagian besar 
perolehan interval nilai peserta didik  masuk dalam kategori tinggi dan tidak seorangpun 
siswa yang memperoleh nilai yang masuk dalam kategori sangat rendah. Nilai rata-rata 
postest peserta didik kelas eksperimen mencapai 115,09 dengan perolehan nilai tertinggi 
129 dan perolehan nilai terendah 106 dan jauh berbeda dengan kelas kontrol nilai rata-rata 
mencapai 102,52 dengan perolehan nilai tertinggi 125 dan perolehan nilai terendah 89 
sehingga baik peserta didik di kelas eksperimen maupun peserta didik di kelas kontrol 
sudah mencapai nilai presentasi nilai minat belajar. 

Adapun hasil perolehan data minat belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Leihitu 
sesudah di belajarkan dengan model inquiry terbimbing di kelas eksperimen diperoleh 23 
orang siswa sangat menyukai model yang di terapkan yaitu model inquiry mengingat model 
inquiry mengajarkan siswa bekerja dalam  kelompok dan siswa diharapkan untuk lebih 
aktif, hal ini menunjukkan bahwa model inquiry terbimbing dapat digunakan di sekolah 
SMA Negeri 1 Leihitu. 

Penerapan model, pendekatan, ataupun metode yang digunakan pendidik dan 
kodisi lingkungan belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dipehatikan untuk 
membangun minat belajar. Minat belajar peserta didik kelas IX SMA Negeri 1 Leihitu yang 
diukur menggunakan angket minat dengan 30 pernyataan positif dan negatif melalui model 
pembelajaran inquiry terbimbing dengan model konvensional. Adanya minat positif akan 
menunjang belajar karena dapat menimbulkan tanggapan yang positif, yaitu peserta didik 
jadi lebih semangat meningkatkan rasa ingin tahunya yang akan menimbulkan keinginan 
atau kemauan yang tinggi untuk mengikuti pelajaran biologi. Selain itu adanya minat 
negatif dapat menghambat peserta didik untuk belajar karena tidak melahirkan tanggapan 
positif dan tidak menunjang atau kemauan serta minat tidak mudah berkembang. 

Minat tidak datang secara langsung diamati karena sifatnya yang abstrak, namun 
pengukurannya dapat dilakukan dengan menganalisis beberapa parameter tertentu dalam 
bentuk tes minat belajar. Hakikat minat belajar adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau tanpa ada yang menyuruh. Pada umumnya terdapat 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung timbulnya minat menurut Slamento 
(2010) meliputi (1) rasa tertarik, (2) perhatian (3) partisipasi (4) keinginan/ kesadaran. 
Berdasarkan hasil pengukuran minat peserta didik pada lampiran. Aspek angket minat 
yang dinilai sangat tinggi pada peserta didik yang diajarkan dengan model inquiry 
terbimbing dan peseta didik yang diajarkan dengan model konvensional ada pada aspek 
yaitu adanya lingkungan beelajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
peserta didik dapat belajar dengan baik, no 12 dengan pernyataan positif saya tertarik 
dengan cara mengajar guru biologi terutama materi berbagai sistem dalam tubuh manusia. 
Sedangkan aspek angket minat yang dinilai sangat rendah pada peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran inquiry terbimbing dan peserta didik yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional ada pada aspek yaitu adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil no item 9 dengan pernyataan negatif saya tidak terlalu suka 
belajar biologi sehingga saya malas mempelajarinya di rumah. 

Peserta didik yang diajarkan dengan model inquiry terbimbing memiliki minat yang 
tinggi karena pembelajaran menjadi lebih berarti dan bermakna karena peserta didik 
mempelajari materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari dan menentukan arti dalam 
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pembelajarannya sehingga pembelajarannya menjadi lebih berkesan dan menyenagkan. 
Peserta didik akan berusaha mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan 
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru, dan 
peserta didik dapat memanfaatkan pengetahuan dan kemauannya itu dalam berbagai 
konteks di sekolah maupun di lingkungannya untuk menyelesaikan masalah dunia nyata 
kompleks, baik mandiri maupun dengan kelompok.  

Model pembelajaran inquiry terbimbing yang diterapkan pada kelas eksperimen 
menyebabkan proses belajar mengajar lebih aktif karena bersifat student centered, 
terciptanya suasana kelas yang kondusif serta situasi belajar lebih hidup dimana setiap 
peserta didik akan berusaha mencari tahu dan menguasai materi karena setipa anggota 
kelompok bertanggung jawab atas kelompoknya. Peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran inquiry terbimbing akan memiliki minat yang tinggi, ini dibuktikan ketika 
proses pembelajaran di kelas terlihat respon, kehadiran dan aktivitas peserta didik sangat 
aktif  karena peserta didik diberikan kesempatan yang sama untuk tampil dan 
mengungkapkan ide serta didorong dan didukung oleh rekan sebaya dalam belajar 
kelompoknya. Sejalan dengan hal tersebut (Hamalik, 2001), menyatakan bahwa tekanan 
dalam kelompok murid kebanyakan lebih efektif dan memotivasi dari pada 
tekanan/paksaan dari orang lain. Peserta didik akan bersedia melakukan apa yang akan 
dilakukan oleh rekan keompoknya demikian pula sebaliknya.  

penerapan model inquiry terbimbing mampu meningkatkan minat belajar peserta 
didik. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil analisis inferensial dengan bantuan SPSS versi 
21,0 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh nilai minat belajar 
biologi peserta didik yang signifikan antara kelas yang diajar dengan penerapan model 
pembelajaran inquiry terbimbing dengan kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Perbedaan minat ini terjadi karena terdapat perbedaan model pembelajaran 
yang digunakan, dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing mengajak 
siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat menggali 
dan memperkaya konsep-konsep yang dipelajari. Tahapan dalam model ini juga dapat 
menciptakan kerjasama antarsiswa, dapat berinteraksi dengan baik sesama anggota 
kelompoknya dan anggota kelompok lain, hal ini akan memotivasi siswa untuk aktif 
berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan sehingga dapat membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
• Pengaruh model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap minat peserta didik 

Hasil analisis deskrriptif dan analisis minat belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model inquiry terbimbing menunjukkan pengaruh 
peningkatan minat yang lebih baik daripada minat belajar pada kelas kontrol yang 
dibelajarkan dengan model konvensional. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai rata-rata 
pengisian angket setelah pembelajaran, distribusi frekuensi pengkatagorian minat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran inquiry terbimbing berpengaruh 
terhadap minat belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran inquiry terbimbing 
melibatkan peserta didik secara  langsung aktif pada proses pembelajaran karena model 
pembelajaran inquiry terbimbing dirancang untuk memberikan ketrampilan berpikir untuk 
menyelesaikan sebuah masalah serta mampu merangsang peserta didik dalam belajar 
sehingga mereka dapat mengubungkan konsep-konsep yang penting  dalam   mempelajari  
suatu  materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.  
• Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu (Hamalik, 2007). Dalam penelitian 
ini, hasil belajar yang diukur adalah pada ranah pemahaman dan penguasaan materi. 
Penguasaan materi diukur dengan menggunakan tes evaluasi (posttest) setelah peserta 
didik menjalani proses belajar mengajar dan hasilnya dibandingkan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang sudah ditetapkan sekolah yaitu untuk kelas XI pada mata 
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pelajaran biologi  yaitu 65. Apabila hasil dari posttest tersebut lebih besar atau sama 
dengan KKM, maka dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut telah menguasai materi yang 
diajarkan minimal sama dengan angka minimumnya.  

 Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa 
tersebut. Proses pembelajaran di kelas merupakan salah satu faktor yang cukup 
berpengaruh menentukan hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran di kelas terjadi 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari guru (sumber pesan)  melalui saluran 
atau media tertentu kepada siswa (penerima pesan).  

Kompetensi tidak cukup hanya diperoleh dari isi pelajaran tetapi dari pengalaman 
belajar yang memanfaatkan berbagai sumber lain yang tersedia maupun yang dirancang. 
Guru harus mampu memilih dan merancang sumber belajar dan model pembelajaran yang 
berpotensi menciptakan suasana belajar mandiri, serta membawa kelas layaknya sebuah 
magnet yang mampu memikat dan menarik peserta didik untuk belajar dalam suasana 
yang menyenangkan, sehingga akhirnya akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar 
peserta didik. Untuk mengetahui kebenaran asumsi tersebut, maka diterapkan model 
pembelajaran inquiry terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, dikedua kelas tersebut 
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi 
pokok yang akan diajarkan dan diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa  yang diajar  dengan menggunakan model inquiry terbimbing dan model 
konvensional . Data hasil pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis statistik desktriptif dan analisis statistik inferensial. 
• Hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (Treatment) 

Hasil belajar adalah penilaian dari usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol atau angka, yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
peserta didik dalam periode tertentu. (Widoyoko, 2009) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukan bahwa  hasil 
belajar  pre-test peserta didik  kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagian besar 
perolehan nilai peserta didik  masuk dalam kategori kurang dan tidak seorangpun siswa 
yang memperoleh nilai yang masuk dalam kategori baik maupun baik sekali. Nilai rata-rata 
pre-test peserta didik kelas eksperimen mencapai 29,35 dengan perolehan nilai tertinggi 
43 dan perolehan nilai terendah 23 tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol nilai rata-rata 
mencapai 29,96 dengan perolehan nilai tertinggi 46 dan perolehan nilai terendah 23 
sehingga baik peserta didik di kelas eksperimen maupun peserta didik di kelas kontrol 
belum mencapai nilai KKM yang telah di tetapkan sekolah  SMA Negeri 1 Leihitu dengan 
nilai KKM 65. Setelah dianalis secara inferensial menggunakan uji-t menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test  peserta didik kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata pre-test peserta didik kelas kontrol sebelum pembelajaran 
pada materi pokok sistem pernapasan. Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi  kemampuan 
awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan adalah setara atau sama. 

Berdasarkan perolehan data hasil belajar peserta didik sebelum diajarkan 
menggunakan model inquiry terbimbing siswa hanya mampu menjawab soal  pretest 
dengan nilai tertinggi pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu 23 itu artinya 
peserta didik hanya mampu mejawab 7 pertanyaan dari 30 soal yang tersedia hal ini 
disebabkan karena siswa hanya mampu mengingat materi yang pernah diajarkan waktu 
mereka masih duduk di bangku SMP. 

Suatu proses pembelajaran terjadi karena adanya suatu tujuan yang ingin di capai.  
Peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal apabila seorang guru tepat 
dalam memilih media yang sesuai dengan keadaan kelas sehingga siswa tertarik untuk 
mengikuti pelajaran yang diajarkan (Slameto, 2003). 
• Hasil Belajar Siswa Antara Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen Setelah 

Perlakuan (Treatment) 
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Secara umum keberhasilan keterlaksanan kegiatan pembelajaran tergantung dari 

model dasar komunikasi antara guru dan siswa, siswa dengan sumber belajar dan siswa 
dengan siswa . (Boettcher, 1992)  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.6 data hasil post-test 
peserta didik kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
inquiry terbimbing  dan kelas kontrol  yang di belajarkan menggunkan model konvensional 
sebagian besar perolehan nilai siswa masuk dalam kategori baik dan baik sekali adapun 
pada kelas kontrol terdapat 8 peserta didik yang masuk dalam kategori cukup dan rendah. 
Pada analisis data hasil belajar pada posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai 
minimum yang diperoleh peserta didik adalah 46, sedangkan nilai maksimum yaitu 86 
dengan rata-rata nilai kelas (mean) yaitu 69,16 dengan ketuntasan belajar peserta didik 
yaitu 17 peserta didik pada kategori tuntas dan 8 peserta didik dalam kategori tidak tuntas 
nilai perolehan tidak mecapai KKM yang telah ditetapkan . Sedanngkan,  Pada analisis data 
hasil belajar pada posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai minimum yang 
diperoleh siswa adalah 63, sedangkan nilai maksimum yaitu 93 dengan rata-rata nilai kelas 
(mean) yaitu 86,09 dengan ketuntasan belajar peserta didik yaitu 24 peserta didik pada 
kategori tuntas dan 1 peserta didik dalam kategori tidak tuntas nilai perolehan tidak 
mecapai KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal itu menunjukkan bahwa perlakuan yang 
diberikan terhadap kelas eksperimen cukup efektif.  

Berdasarkan  analisis inferensial yang merupakan analisis statistik yang yang 
dilakukan dengan uji hipotesis  uji t kelompok terpisah antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen pada saat posttest  di peroleh nilai thitung = 3,48 dan  ttabel 2,60 = karena 
thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar 
antara hasil belajar kelas eksperimen dengan hasil belajar kelas kontrol.  

Uraian data hasil pre-test dan post-test diatas, pada kelas Eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar yang diperoleh pada siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol disebabkan oleh pemberian perlakuan (treatment) yang berbeda dalam 
proses pembelajaran, yaitu pada kelas eksperimen dibelajarkan dengan menggunakan 
model inquiry terbimbing dan kelas kontrol dibelajarkan dengan menggunakan model 
konvensional. 

Berdasarkan perolahan data hasil belajar peserta didik setelah dibelajarkan 
menggunakan model inquiry terbimbing siswa memperoleh nilai tertinggi pada kelas 
eksperimen yaitu 93dari 23 siswa sedangkan pada kelas kontrol siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 6 orang. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen siswa diajarkan 
menggunakan model inquiry yang dimana terdapat beberapa sintaks dalam pembelajaran 
sehingga membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran  berbeda dengan 
pembelajaran konvesional  yang dimana siswa hanya menunggu sajian dari guru. 

Model inquiry terbimbing merupakan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan minat peserta didik. Ciri utama pembelajaran inquiry adalah menekankan 
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan (Sanjaya, 2011). Peningkatan aktivitas 
belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa (Hamalik, 2013). Pengalaman 
langsung yang diperoleh selama proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiry 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

(Anggrani dkk, 2013) juga menyebutkan bahwa berdasarkan sintaks dalam strategi 
pembelajaran inquiry terbimbing sangat mendukung proses minat belajar peserta didik. 
Dalam tahaan observasi, pendidik dan peserta didik secara bersama-sama merancang 
langkah-langkah kegiatan observasi. Partisipasi peserta didik dalam merancang langkah-
langkah observasi akan memberikan dampak yang signifikan bagi keberlangsungan proses 
pembelajaran kedepannya. Setelah merancang langkah-langkah kegiatan observasi, peserta 
didik melakukan kegiatan observasi. Observasi dapat dilakukan dengan baik dilandasi oleh 
ketrampilan secara sistematis.  
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Hasil penelitian yang telah dipaparkan pada paragraf di atas tidak jauh berbeda 
dengan hasil penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran inquiry terbimbing (kelas 
eksperimen) dapat berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik dari pada 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol), terbukti bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Hal tersebut dapat 
disebabkan pada saat proses pembelajaran peserta didik aktif mencari sendiri jawaban dari 
permasalahan yang diberikan. Agar dapat memecahkan masalah yang diberikan serta 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik karena konsep-konsep yang ada atau 
ditemukan oleh peserta didik niatnya akan diarahkan pada kemampuan peserta didik. Oleh 
karena itu, peserta didik harus fokus pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran biologi khususnya pada materi 
sistem respirasi dengan memperhatikan konsep-konsep yang ada dalam materi, baik 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan analysis data pada penelitian 
ini yang memperlihatkan bahwa model pembelajaran inquiry terbimbing pada materi 
sistem respirasi dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Leihitu. 
• Pengaruh Model Inquiry Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi diperoleh rata-rata hasil belajar kognitif 
(posttest) kelas eksperimen sebesar 86,09 dengan standar deviasi 7,135dan kelas kontrol 
69,16 dengan standar deviasi 9,944. Hasil rata-rata kelas ekperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan ketuntasan  4.8 terlihat bahwa ketuntasan hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model inquiry terbimbing 
lebih tinggi disebabkan karena model inquiry terbimbing dapat membantu meningkatkan 
minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Karena melalui model 
pembelajaran berbasis inquiry terbimbing peserta didik dapat mengasah kemampuang 
berpikirnya tentang permasalahan yang disajikan, sehingga melalui permasalahan tersebut 
peserta didik dapat menemukan konsep sendiri mengenai materi sistem pernapasan. 

Data penelitian juga menunjukkan nilai afektif kelas eksperimn berada pada 
katagori baik lebih banyak dibandingkan kelas kotrol. Hal ini bisa dipahami karena pada 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran inquiry terbimbing aspek ingin tahu siswa 
dapat ditunjukkan pada fase memfokuskan pertanyaan yaitu dengan merumuskan masalah 
dan hipotesis. Fase ini juga tidak terdapat pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, sehingga aspek rasa ingin tahu hanya ditunjukkan sebagian 
siswa saja saat melaksnakan percobaan dan mengkomunikasikan. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian maikristina, dkk (2013) yang menemukan bahwa kemampuan afektif siswa 
yang dibelajarkan menggunakan model inquiry terbimbing lebih tinggi dari siswa yang 
dibelajarkan dengan problem solving. Siswa yang dibelajarkan dengan inquiry terbimbing 
terlibat aktif dalam perolehan konsep sehingga dapat meningkaykan rasa ingin tahu siswa, 
aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapat, kerjasama, dan komunikasi. Penelitian 
lain yang mendukung dilakukan oleh (Hapsari, 2012) yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran inquiry terbimbing mampu menumbuhkan dan mengembangkan sikap 
ilmiah seperti: teliti, tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama melalui kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada metode ilmiah. 

Model inquiry terbimbing merupakan model yang menekankan pada 
pengembangan ketrampilan berpikir peserta didik melalui proses penyelidikan dan 
penemuan sendiri seecara mandiri. Menurut Gulo dalam (Trianto, 2010) bahwa inquiry 
merupakan rangakaian kegiatan belajar yang melibatkan kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis sehingga peserta dapat meumuskan sendiri 
penemuannya. Hal ini sejalan dengan teori belajar kontruktivisme yang salah satu prinsip 
dari teori belajar ini adalah bahwa peserta didik tidak boleh hanya menerima begitu saja 
informasi, pengetahuan ataupun materi namun peserta didik juga harus mampu 
menemukan dan membangun pengetahuan sendiri. Hal ini sesuai dengan, hasil penelitian 
yakni (Yuniarti, 2018) pengaruh model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap 
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kemampuan berpikir pada siswa SMA 3, menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry 
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas XI IIS SMA 3 kediri. Hasil 
tes yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) adalah .000 < 0,05 dan 
nilai rata-rata kelas kontrol 73,42 dan kelas eksperimen 82,22. Maka Ho ditolak atau 
dengan kata lain model pembelajaran inquiry terbimbing berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir siswa.    

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data penelitian yang dilakukan di 
SMAN 1 Leihitu maka dapat dikesimpulan sebagai berikut: 1) Minat belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah di belajarkan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing kelas 
IX SMA Negeri 1 Leihitu berada pada kategori baik. 2)  Hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah di belajarkan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing kelas 
IX SMA Negeri 1 Leihitu berada pada kategori baik. 3) Model pembelajaran inquiry terbimbing 
berpengaruh  terhadap minat  belajar  peserta didik  di  kelas  XI SMA Negeri  1  Leihitu  pada  
materi  sistem  pernapasan.  4) Model pembelajaran inquiry terbimbing berpengaruh  terhadap 
hasil  belajar  peserta didik  di  kelas  XI SMA Negeri  1  Leihitu  pada  materi  sistem  pernapasan 
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